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ABSTRAK 
 

Bagaimana cara merancang dan membangun desain alat kendali pagar rumah otomatis berbasis android menggunakan perintah 

dengan aplikasi sederhana pada smartphone untuk membuka dan menutup pagar secara otomatis dengan jangkauan yang 

cukup luas agar dapat memudahkan dan membantu pemilik rumah. Penelitian dilaksanakan di STMIK Widya Cipta Dharma 

yang beralamatkan di Jl. Muhammad Yamin No. 25, Samarinda, Kalimantan Timur, waktu penelitian kurang lebih selama 1 

bulan, pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan pengamatan lapangan, studi dokumentasi, dan studi pustaka. Untuk 
pengembangan sistem menggunakan metode prototype dan pengujian yang digunakan adalah black box testing dan white box 

testing. Hasil dari pembuatan sistem kendali pagar rumah otomatis berbasis android, prototype ini memiliki kelebihan dan 

kekurangan, kelebihan alat ini dapat di operasikan menggunakan 2 koneksi yaitu koneksi Bluetooth dan koneksi jaringan WiFi. 

Alat ini juga mempunyai sensor yang dapat mendeteksi jika ada objek yang berada di depan pagar. Kekurangan Alat ini 

memerlukan 2 aplikasi yang berbeda untuk mengendalikan pagar berdasarkan dengan koneksi yang digunakan. Alat ini belum 

mempunyai sistem keamanan yang cukup. Jarak kendali pagar lebih jauh menggunakan koneksi jaringan WiFi dibandingkan 

dengan menggunakan koneksi Bluetooth. Penggunaan koneksi Bluetooth lebih responsif dibandingkan dengan koneksi 

jaringan WiFi yang memiliki sedikit delay. Pengujian alat menggunakan black box dan white box, tujuan dari pengujian ini 

yaitu untuk memastikan semua kesalahan masukan yang dilakukan oleh pengguna dapat ditangani oleh sistem.  
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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi di bidang IT akhir-akhir ini 

berkembang dengan pesat dan berdampak banyak terhadap 

kehidupan manusia. Hal ini membuat beban pekerjaan 

sehari-hari menjadi lebih ringan dan efisien. Salah satu 

contohnya adalah kendali pagar rumah otomatis 

menggunakan Android. Terkadang manusia lupa untuk 

menutup pagar rumah saat terburu-buru dan ketika sadar 

bahwa gerbang belum ditutup, tidak sedikit orang yang 

malas serta enggan untuk menutupnya. Oleh karena itu, 
dibutuhkan alat pengendali pagar rumah otomatis yang 

mampu dikendalikan dalam jarak yang cukup jauh. Sejauh 

ini perkembangan pengendali pagar rumah biasanya di 

kendalikan dengan remote control atau software yang 

hanya dapat dijangkau dengan jarak tertentu. Hal itu masih 

menjadi kendala ketika pemilik rumah lupa menutup pagar 

pada jarak yang tidak terjangkau oleh remote control dan 

software. 

. Peneliti berusaha untuk mengatasi masalah di atas 

menggunakan pengendali yang tidak memiliki batas jarak. 
Sistem kerja aplikasi android memberi perintah terhadap 
perangkat NodeMCU untuk memerintahkan Driver Motor 

Stepper memberi gerak terhadap motor yang akan 

membuka dan menutup gerbang. Motor yang digunakan 

adalah motor stepper. Karena sudut rotasi motor 

proporsional dengan pulsa masukan sehingga lebih mudah 

diatur dan juga dapat langsung memberikan torsi penuh 

pada saat mulai bergerak. Pernyataan ini menjadi salah 

satu alasan peneliti menggunakan motor stepper. 

Menggunakan motor stepper sebagai penggerak pagar 

rumah, serta dikendalikan dengan NodeMCU ESP8266 V3 

yang berupa aplikasi android sehingga dapat memberi 
perintah dalam jangkauan yang luas. 

2. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

1.  Cakupan permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka 

dirumuskan permasalahan yaitu : “Bagaimana Cara 

Merancang Alat Kendali Pagar Otomatis Berbasis 

Andorid?”. 

 

2. Batasan-batasan penelitian 

Berdasarkan uraian diatas dan mengindari luasnya 

pokok permasalahan yang ada, maka diberikan batasan 
masalah sebagai berikut :  

1. Menerapkan penggunakan aplikasi sederhana 

membuka dan menutup pagar di android sebagai 

pemberi perintah. 

2. Membuat pagar rumah dengan pagar terbuka secara 

horizontal dan kendali pagar rumah otomatis 

menggunakan android yang berfungsi untuk menutup 

dan membuka secara otomatis dengan jangkauan yang 

cukup luas menggunakan koneksi jaringan WiFi 

dengan jarak 33m dan Bluetooth dengan jarak 42m. 

3. Pengujian menggunakan black box dan white box. 
 

3. BAHAN DAN METODE 
Adapun bahan dan metode yang digunakan dalam 

membangun alat ini yaitu metode Prototype 

 

 
Gambar 3.1 Prototype 



 

 

 

 

3.1  Mendengarkan Pelanggan 

Pelanggan dan pengembang bersama-sama 

mendefinisikan format seluruh perangkat lunak, 
mengidentifikasikan semua kebutuhan, dan garis besar 

sistem yang akan dibuat. 
 

3.2  Membangun atau Memperbaiki Mock-Up 

Membangun prototyping dengan membuat perancangan 

sementara yang berfokus pada penyajian kepada pelanggan 

(misalnya dengan membuat input dan format output). 

Dalam tahap ini juga prototyping yang sudah di sepakati 

diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman yang sesuai. 

 

3.3 Pelanggan Melihat dan Menguji Mock-Up 

Setelah sistem sudah menjadi suatu perangkat lunak 
yang siap pakai, harus dites dahulu sebelum digunakan. 

Pengujian ini dilakukan dengan White Box, Black Box, 

Basis Path, pengujian arsitektur dan lain-lain. Lalu 

perangkat lunak yang telah diuji dan diterima pelanggan 

siap untuk digunakan. 

 

3.4 Pengujian Black Box 

Black box menyinggung uji coba yang dilakukan pada 

perangkat. Pengujian black box testing berfokus pada 

persyaratan fungsional perangkat keras. Pengujian ini 

memungkinkan analisis perangkat memperoleh kumpulan 
data input yang akan mengerjakan seluruh keperluan 

fungsional program. Untuk mempermudah dalam proses 

pengujian maka perlu dibuatnya suatu tabel pengujian 

yang digunakan sebagai tolak ukur atau acuan dalam 

pengujian perangkat keras tersebut. 

Pada pengujian black box testing ini tahap pengujian 

yang dilakukan terhadap pengguna, dimana kesimpulan 

dari pengujian ini didapat dengan cara pengujian langsung 

yang dilakukan oleh peneliti program tersebut. 

 

3.5 Pengujian White Box 

Pengujian  yang didasarkan pada pengecekan terhadap 
detail perancangan, menggunakan struktur kontrol dari 

desain program secara procedural untuk membagi 

pengujian ke dalam beberapa kasus pengujian. Pengujian 

dilakukan berdasarkan bagaimana suatu software 

menghasilkan output dari input. Pengujian ini dilakukan 

berdasarkan kode program. 

 

4. RANCANGAN SISTEM 

Berikut ini adalah rancangan yang digunakan dalam 

membangun alat Kendali Pagar Rumah Otomatis Berbasis 

Android : 

4.1 Analisis Data 

Alat ini pada dasarnya mulai bekerja saat mengklik 

tombol buka atau tutup pada aplikasi sederhana android di 

smartphone lalu dari mikrokontroler mengirimkan sinyal 

ke driver ULN dan ke I2C LCD dengan koneksi bluetooth 

atau koneksi jaringan WiFi yang telah tertanam di dalam 

papan NodeMCU,  dari driver ULN diteruskan ke motor 

stepper untuk menggerakan pagar dan dari I2C LCD untuk 

menampilkan bahwa alat telah berkerja membuka ataupun 

menutup pagar. Sensor pir berfungsi untuk mendeteksi jika 

ada tamu yang berdiri dalam jarak radius sensor pir di 

depan pagar, dan akan langsung mengirimkan sinyal ke 

aplikasi sederhana android. 

 

4.2 Analisis Kebutuhan 
 Pada penelitian ini terdapat 2 analisis teknologi, yaitu : 

1)  Perangkat Lunak 

 Dalam pembuatan kendali pagar rumah otomatis 

menggunakan Arduino Uno dan NodeMCU, maka 

dibutuhkan perangkat lunak sebagai berikut : 

1. Windows 11 Home 64-bit, digunakan untuk 

menjalankan operasi komputer, sehingga dapat 

berinteraksi dengan mikrokontroler.  

2. Program Arduino IDE, digunakan untuk membuat, 
mengubah dan upload  kode program yang telah ditulis 

dengan bahasa pemrograman C. 

3. Program App Inventor untuk membuat apliaksi android 

sederhana sebagai alat kendali pagar. 

4. Program fritzing, digunakan untuk membuat rangkaian 

skematik.  

2) Perangkat Keras  

Perangkat keras yang digunakan dalam perancarangan 

kendali pagar otomatis ini, yaitu : 

1. Personal Computer (PC) atau laptop yang digunakan 

untuk memprogram. 

2. Arduino Uno dan NodeMCU, sebagai sistem minimum 
untuk alat kendali.  

3. Sensor PIR, alat mendeteksi ini digunakan untuk 

mendeteksi pergerakan dari suatu objek yang bergerak 

mendekati pagar. 

4. Buzzer, alat ini untuk memberikan sebuah suara 

peringatan ketika sensor pir mendeteksi. 

5. I2C LCD, LCD berfungsi untuk memberi informasi 

jika pagar terbuka atau tertutup. 

6. Driver ULN2003, sebagai pemberi perintah kepada 

motor stepper untuk menggerakan pagar. 

7. Motor Stepper, berfungsi untuk membuka dan menutup 
pagar. 

8. Bluetooth HC-05, berfungsi untuk menghubungkan 

smartphone dan alat melalui koneksi Bluetooth. 

9. Smartphone, sebagai alat untuk memberikan perintah 

kepada alat melalui aplikasi sederhana. 

Kotak untuk tempat rangkaikan kontrol. 

 

4.3 Analisis Sistem 

Pada penelitian ini terdapat beberapa analisis sistem 

yaitu : 

1. Sensor PIR akan mendeteksi pergerakan melalui 
pancaran energi radiasi dari objek yaitu perubahan 

suhu. 

2. Buzzer akan berbunyi ketika sensor pir mendeteksi 

pergerakan. 

3. Mikrokontroler akan memproses ketika pada aplikasi 

android menekan tombol buka atau tutup. 

4. I2C LCD akan memberikan informasi ketika alat 

sedang berkerja. 

5. Driver ULN akan memberikan perintah ke motor 

stepper untuk berkerja ketika mendapatkan perintah. 

6. Motor Stepper akan membuka atau menutup pagar 

ketika mendapatkan perintah. 



 

 

7. Bluetooth HC-05 akan menerima perintah dari 

smartphone untuk mengoperasikan pagar. 

 

4.4 Desain 

Pada tahapan desain, digambarkan gambaran umum 
pagar rumah otomatis, kerangka kerja untuk 

mempermudah pembuatan alat. Alat yang digunakan 

adalah 220V AC, Adaptor 5V DC, Arduino Uno, 

NodeMCU, Sensor PIR, Buzzer, I2C LCD 1602, Driver 

ULN2003, Bluetooth HC-05, Motor Stepper berikut 

gambaran umum pagar rumah otomatis berbasis android. 

 

 
Gambar 4.1 Rangkaian Kendali Pagar Rumah Otomatis 

Berbasis Android 

 

Pada gambar di atas menjelaskan gambaran umum 

pagar rumah otomatis berbasis android yaitu : 

1. Arduino Uno dan NodeMCU digunakan sebagai 

kontroler dari semua komponen.  

2. Sensor pir sebagai indra paling peka di antara semua 

komponen sebagai sensor. 

3. Buzzer sebagai pemberi informasi suara. 
4.  I2C LCD sebegai pemberi informasi ketika alat sedang 

berkerja untuk membuka dan menutup pagar. 

5. Smartphone digunakan sebagai perantara antara 

jaringan WiFi dan Bluetooth kepada pagar rumah 

otomatis ini untuk memberikan perintah.  

6. Driver ULN2003 sebagai alat untuk memberikan aliran 

listrik kepada motor stepper untuk menggerakan pagar.  

7. Motor Stepper digunakan sebagai penggerak dari pagar 

rumah. 

8. Bluetooth HC-05 digunakan sebagai penerima perintah 

dari smartphone untuk mengoperasikan alat tersebut. 

 

4.5 Wiring Fritzing 

Pada gambar di bawah, Arduino Uno dan NodeMCU 

berkomunikasi dengan pemberi perintah yaitu smartphone 

melalui Bluetooth HC-05 atau koneksi WiFi yang telah 

tertanam di dalam papan NodeMCU sendiri. Lalu dari 

Bluetooth HC-05 melalui kabel ground, papan Arduino 

Uno dan NodeMCU mengirimkan perintah yang telah di 

berikan oleh smartphone melalui kabel ground ke I2C 

LCD dan ke Driver ULN , lalu Driver ULN meneruskan 

perintahnya ke Motor Stepper. Sensor pir akan berkerja 

secara otomatis jika mendeteksi suatu pergerakan yang 
melewati radius sensor tersebut dan buzzer akan berbunyi, 

lalu mengirimkan ke papan Arduino Uno dan NodeMCU 

melalui kabel ground kemudian diteruskan kembali sampai 

ke smartphone dengan koneksi Bluetooth atau pun koneksi 

jaringan WiFi. 

 

 
Gambar 4.2 Wiring Fritzing Dari Kendali Pagar 

Rumah Otomatis Berbasis Android 

 

Komponen yang digunakan dalam pembuatan alat ini 

adalah komponen yang sudah disusun sedimikian rupa 

untuk menunjang pembuatan alat ini. Komponen pada alat 

ini berbentuk module. 

 

4.6 Flowchart Program 

Pada bagian ini akan dibahas bagaimana algoritma 

kerja sistem pada alat yang akan di buat dengan 

menggunakan flowchart. Analisa ini bertujuan untuk 

membuat sketsa atau pengaturan cara kerja alat yang 
terpisah antara komponen satu dengan komponen yang 

lainnya. Berikut ini adalah gambaran alur algoritma dari 

kendali pagar rumah otomatis berbasis android 

menggunakan arduino uno dan nodeMCU. 

 
Gambar 4.3 Flowchart Kendali Pagar Rumah Otomatis 

Berbasis Android 

 

Pada simbol "Mulai" menandakan alat dalam keadaan 

menyala. Kemudian simbol "Inisialisasi" menandakan 

proses inisialisasi komponen yang terdapat pada kendali 

pagar rumah otomatis berbasis android, yaitu Arduino 
Uno, NodeMCU, Bluetooth HC-05, I2C LCD, Driver 

ULN2003, Motor Stepper, Sensor Pir, dan Buzzer. Ketika 

ingin membuka atau menutup pagar, pertama-tama yang 

dilakukan adalah membuka aplikasi pada smartphone. 

Lalu pilih salah satu koneksi untuk menghubungkan 

smartphone dengan alat kendali pagar otomatis yaitu 

dengan menggunakan koneksi bluetooth atau dengan 



 

 

koneksi jaringan WiFi. setelah perangkat smartphone 

terhubung dengan alat kendali pagar otomatis, buka 

aplikasi pada smartphone dan klik tombol buka atau klik 

tombol tutup. Dengan begitu alat akan mengeluarkan 

sebuah output yaitu pagar terbuka atau pagar tertutup. 
Kemudian untuk sensor pir bisa mendeteksi apakah ada 

pergerakan di depan pagar jika ada seseorang yang berada 

di dalam jangkauan radius sensor pir, akan muncul sebuah 

notifikasi di dalam aplikasi sederhana bahwa sensor pir 

sedang mendeteksi sebuah pergerakan dan Buzzer akan 

berbunyi. 

4.7 Black Box Testing 

4.7.1 Black Box Tesing Pada Aplikasi Dengan Koneksi 

Jaringan WiFi 

 

Tabel 4.1 Tabel Hasil Pengujian Black Box Testing Pada 

Aplikasi Dengan Koneksi Jaringan WiFi 

 

N

o. 

Skenario 

Pengujian 

Hasil Yang 

Di 

Harapkan 

Hasil 

Pengujia

n 

Jumlah 

Percoba

an 

  

1. 

Terkoneksi 

dengan 
hotspot 

jaringan 

smartphone 

Berhasil 

terkoneksi 
dengan 

jaringan 

WiFi 

Berhasil 5x 3x 

2. 

Mengklik 

tombol buka 

pada aplikasi 

Berhasil 

membuka 

pagar 
Berhasil 5x 3x 

3. 

Mengklik 

tombol tutup 

pada aplikasi 

Berhasil 

menutup 

pagar 
Berhasil 5x 3x 

4. 

Menampilka

n status 

pagar Open 

saat 

membuka 

pagar 

Berhasil 

menampilka

n status 

Open 

Berhasil 5x 3x 

5. 

Menampilka

n status 

pagar Close 

saat menutup 

pagar 

Berhasil 

menampilka

n status 

Close 

Berhasil 5x 3x 

6. 

Sensor pir 

mendeteksi 
saat ada 

suatu objek 

berada di 

jangkauan 

sensor 

Berhasil 

mendeteksi 

suatu objek 

Berhasil 5x 3x 

 

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Jarak Kendali Pagar 

Menggunakan Koneksi Jaringan WiFi 

 

Jarak 

Deteksi 

Posisi Jangkauan Deteksi 

Keterangan 
Lurus 

Kanan 

(90°) 

Kiri 

(90°) 

1 m √ √ √ Mendeteksi 

5 m √ √ √ Mendeteksi 

10 m √ √ √ Mendeteksi 

15 m √ √ √ Mendeteksi 

20 m √ √ √ Mendeteksi 

25 m √ √ √ Mendeteksi 

30 m √ √ √ Mendeteksi 

31 m √ √ √ Mendeteksi 

32 m √ √ √ Mendeteksi 

33 m - - - 
Tidak 

Mendeteksi 

34 m - - - 
Tidak 

Mendeteksi 

 

4.7.2 Black Box Testing Pada Aplikasi Dengan Koneksi 

Bluetooth 

 
Tabel 4.3 Hasil Pengujian Black Box Testing Pada 

Aplikasi Dengan Koneksi Bluetooth 

 

N

o. 

Skenario 

Pengujian 

Hasil Yang 

Di 

Harapkan 

Hasil 

Pengujia

n 

Jumlah 

Percoba

an 

  

1. 

Terkoneksi 

dengan 

Bluetooth 

Berhasil 

terkoneksi 

dengan 

Bluetooth 

Berhasil 5x 3x 

2. 

Mengklik 

tombol buka 

pada aplikasi 

Berhasil 

membuka 

pagar 
Berhasil 5x 3x 

3. 

Mengklik 

tombol tutup 

pada aplikasi 

Berhasil 

menutup 

pagar 
Berhasil 5x 3x 

4. 

Menampilka

n status 

pagar Open 

saat 

membuka 
pagar 

Berhasil 

menampilka

n status 

Open 

Berhasil 5x 3x 

5. 

 

Menampilka

n status 

pagar Close 

saat menutup 

pagar 

 

Berhasil 

menampilka

n status 

Close 

Berhasil 5x 3x 

 

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Jarak Kendali Pagar 

Menggunakan Koneksi Jaringan Bluetooth 
 

Jarak 

Deteksi 

Posisi Jangkauan Deteksi 

Keterangan 
Lurus 

Kanan 

(90°) 

Kiri 

(90°) 

1 m √ √ √ Mendeteksi 

5 m √ √ √ Mendeteksi 

10 m √ √ √ Mendeteksi 

15 m √ √ √ Mendeteksi 

20 m √ √ √ Mendeteksi 

25 m √ √ √ Mendeteksi 

30 m √ √ √ Mendeteksi 



 

 

Tabel 4.4 Lanjutan Hasil Pengujian Jarak Kendali Pagar 

Menggunakan Koneksi Jaringan Bluetooth 

 

Jarak 

Deteksi 

Posisi Jangkauan Deteksi 

Keterangan 
Lurus 

Kanan 

(90°) 

Kiri 

(90°) 

40 m √ √ √ Mendeteksi 

41 m √ √ √ Mendeteksi 

42 m √ √ √ Mendeteksi 

43 m - - - 
Tidak 

Mendeteksi 

44 m - - - 
Tidak 

Mendeteksi 

45 m - - - 
Tidak 

Mendeteksi 

 

4.7.3 Black Box Testing Pada Sensor Pir 

 

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Respon Sensor Pir 

 

Objek 

Statu

s 

Sen

sor 

Keterangan 

Sensitif

itas 

Sensor 

Jumlah 

penelitia

n 

Manusia Aktif Mendeteksi 100% 3 

Benda 
Mati 

Tidak 
Aktif 

Tidak 
Mendeteksi 

0% 3 

 

4.8 White Box Testing 

Untuk menguji white box di penelitian ini, maka 

dibutuhkannya flowgraph. White box menguji tiap fungsi 

pernyataan yang ada di alat pada penelitian ini. 

Diantaranya adalah basis path. Pengujian ini diuji dengan 

menggunakan perhitungan Cyclomatic Complexity yang 

memiliki rumus : 

V(G) = E – N + 2P 

Keterangan : 

E = Jumlah edges (anak panah pada flowgraph) 

N = Jumlah nodes (lingkaran pada flowgraph) 
P = Jumlah predicate node (koneksi antar nodes) 

 

Tabel 4.6 Nilai Optimal Cyclomatic Complexity (CC) 

 

CC Kategori Modul Resiko 

1-10 Sederhana Kecil 

11-20 Kompleks Sedang 

21-50 Sangat Kompleks Tinggi 

>50 Tidak Stabil Sangat Tinggi 

 

Setelah menghitung nilai CC yang didapat, maka nilai 

tersebut dapat ditinjau berdasarkan tabel diatas. Telah 

disarankan bahwa nilai V(G) dari setiap modul tidak boleh 

melebihi 10. Melakukan hal itu akan membuat modul sulit 

dimengerti oleh manusia dan memiliki resiko terjadinya 

loophole dalam sebuah pseudocode. Jika ada modul yang 

ditemukan memiliki nilai V(G) lebih besar dari 10, maka 
modul tersebut harus dipertimbangkan untuk didesain 

ulang. 

 

1. Basic Path Koneksi Kontrol Pagar 

 
Gambar 4.4 Pseudocode dan line number Koneksi Kontrol 

Pagar 

 

 
Gambar 4.5 Flowgraph Koneksi Kontrol Pagar 

 

Berdasarkan Flowgraph tersebut dapat dihitung 

Cyclomatic Complexity berikut: 

V(G) = E – N + 2P 
V(G) = 7 – 7 + 2 

V(G) = 2 

Maka jalur independen yang didapat :  

Path 1 : 1, 2, 4, 6, 20 

Path 2 : 1, 2, 4, 12, 14, 20 

Setelah menghitung CC maka jumlah tes yang dilakukan 

adalah sebanyak 4 kali dan berdasarkan jumlah CC yang 

ditemukan bahwa pseudocode Koneksi Kontrol Pagar 

masih dalam kategori modul sederhana dengan resiko kecil 

sehingga pseudocode dapat dikatakan aman. 

 

Tabel 4.7 Skenario Jalur Independen Koneksi Kontrol 
Pagar 

 

Path 
Skenario yang 

diharapkan 

Skenario yang 

sebenarnya 

Valid

asi 

1 

Ketika aplikasi 

android sudah 

terkoneksi dengan 

pagar , dan klik 

tombol open maka 

pagar akan terbuka 

Ketika aplikasi 

android sudah 

terkoneksi dengan 

pagar , dan klik 

tombol open maka 

pagar akan terbuka 

Sesuai 

2 

Ketika aplikasi 

android sudah 

terkoneksi dengan 
pagar , dan klik 

tombol close maka 

pagar akan tertutup 

Ketika aplikasi 

android sudah 

terkoneksi dengan 

pagar , dan klik 
tombol close maka 

pagar akan 

tertutup 

Sesuai 



 

 

2. Basis Path Kontrol Pagar Koneksi WiFi Dan 

    Informasi LCD 

 
Gambar 4.6 Pseudocode dan line number Kontrol Pagar 

Koneksi WiFi Dan Informasi LCD 

 

 
Gambar 4.7 Flowgraph Kontrol Pagar Koneksi WiFi Dan 

Informasi LCD 

 

Berdasarkan Flowgraph tersebut dapat dihitung 

Cyclomatic Complexity berikut: 

V(G) = E – N + 2P 
V(G) = 9 – 8 + 2 

V(G) = 3 

Maka jalur independen yang didapat :  

Path 1 : 1, 4, 5, 11, 27, 1, 28 

Path 2 : 1, 4, 16, 22, 27, 1, 28 

Path 3 : 1, 28 

Setelah menghitung CC maka jumlah tes yang dilakukan 

adalah sebanyak 4 kali dan berdasarkan jumlah CC yang 

ditemukan bahwa pseudocode Kontrol Pagar Koneksi 

WiFi Dan Informasi LCD masih dalam kategori modul 

sederhana dengan resiko kecil sehingga pseudocode dapat 
dikatakan aman. 

 

Tabel 4.8 Skenario Jalur Independen Kontrol Pagar 

Koneksi WiFi Dan Informasi LCD 

 

Path 
Skenario yang 

diharapkan 

Skenario yang 

sebenarnya 

Valid

asi 

1 

Ketika aplikasi 

android sudah 

terkoneksi dengan 

Ketika aplikasi 

android sudah 

terkoneksi dengan 

Sesuai 

pagar dan klik 

tombol close, maka 

pagar akan tertutup 

dan LCD akan 

memberikan 

informasi bahwa 
“Gerang Tertutup 

By App Android”, 

lalu pagar akan 

bergerak menutup 

pagar dan klik 

tombol close, 

maka pagar akan 

tertutup dan LCD 

akan memberikan 

informasi bahwa 
“Gerang Tertutup 

By App Android”, 

lalu pagar akan 

bergerak menutup 

2 

Ketika aplikasi 

android sudah 

terkoneksi dengan 

pagar dan klik 

tombol open, maka 

pagar akan terbuka 

dan LCD akan 

memberikan 
informasi bahwa 

“Gerang Terbuka 

By App Android”, 

lalu pagar akan 

bergerak membuka 

Ketika aplikasi 

android sudah 

terkoneksi dengan 

pagar dan klik 

tombol open, 

maka pagar akan 

terbuka dan LCD 

akan memberikan 

informasi bahwa 
“Gerang Terbuka 

By App Android”, 

lalu pagar akan 

bergerak 

membuka 

Sesuai 

3 

Tidak ada input 

yang diberikan 

maka proses akan 

berhenti 

Tidak ada input 

yang diberikan 

maka proses akan 

berhenti 

Sesuai 

 

5.  Implementasi (implementation) 

 

5.1 Alat Dalam Keadaan Mati 
Pada kondisi pertama, pada gambar 5.1 semua 

komponen dalam keadaan tidak aktif atau off. Sensor pir 

tidak mendekteksi adanaya pergerakan objek. 

 

 
Gambar 5.1 Alat Dalam Keadaan Mati 

 

5.2 Alat Dalam Keadaan Menyala 

 

 
Gambar 5.2 Alat Dalam Kondisi Menyala Dan Belum 

Terkoneksi 



 

 

Pada kondisi kedua, di gambar 5.2 alat dalam keadaan 

menyala atau on. Dan kondisi perangkat sedang tidak 

terkoneksi dengan Bluetooth ataupun dengan koneksi 

jaringan WiFi. Hal pertama yang harus dilakukan adalah 

mengkoneksikan alat dengan smartphone , pilih salah satu 
koneksi yaitu dengan Bluetooth ataupun dengan jaringan 

WiFi. Untuk aplikasi sederhana pada smartphone terbagi 

menjadi 2 , yaitu aplikasi kendali pagar menggunakan 

koneksi Bluetooth dan aplikasi kendali pagar 

menggunakan koneksi jaringan WiFi. Ini adalah tampilan 

ketika alat sedang terkoneksi dengan koneksi Bluetooth 

yang ada pada gambar 5.3. 

 

 
Gambar 5.3 Aplikasi Koneksi Bluetooth Dan Alat 

Dalam keadaan Menyala 

 

Pada kondisi ketiga di gambar 5.4, tampilan alat 

dengan koneksi jaringan WiFi dan menggunakan aplikasi 

sederhana yang berbeda dengan aplikasi sederhana yang 

menggunakan koneksi Bluetooth. 
 

 
Gambar 5.4 Aplikasi Koneksi Jaringan WiFi Dan Alat 

Dalam Keadaan Menyala 

 

Pada kondisi ini di gambar 5.5, saat sensor pir sedang 
tidak ada mendeteksi pergerakan apapun dan keterangan di 

dalam aplikasi yang betuliskan PIR = Pasif jika sedang 

tidak mendeteksi adanya pergerakan. 

 

 
Gambar 5.5 Sensor Pir Sedang Tidak Mendeteksi 

Pergerakan 

5.3 Alat Setelah Selesai Berkerja 

Pada kondisi keempat, ini adalah tampilan aplikasi dan 

alat setelah selesai berkerja. Pada gambar 5.6 adalah 

gambar aplikasi dan alat yang sudah terkoneksi dengan 

perangkat Bluetooth dan pagar telah terbuka. 
 

 
Gambar 5.6 Aplikasi Koneksi Bluetooth Dan Alat Setelah 

Pagar Terbuka 
 

Pada gambar 5.7 adalah tampilan aplikasi dan alat 

setalah selesai berkerja yang terkoneksi dengan koneksi 

WiFi dan pagar telah terbuka, dan juga keterangan sensor 

pir yang belum ada mendeteksi pergerakan apapun. 

 

 
Gambar 5.7 Aplikasi Koneksi Jaringan WiFi Dan Alat 

Setelah Pagar Terbuka 
 

Pada gambar 5.8 adalah gambar aplikasi koneksi WiFi, 

terdapat keterangan Pir = Aktif yaitu bahwa sensor pir 

sedang mendeteksi adanya pergerakan yang berada di 

jangkauan sensor pir tersebut. 

 

 
Gambar 5.8 Sensor Pir Mendeteksi Adanya Pergerakan 

 

6. KESIMPULAN 

Setelah melakukan perancangan dan pembuatan sistem, 

kemudian dilakukan pengujian dan mendapatkan hasilnya, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan tentang sistem 
kerja dari “Kendali Pagar Rumah Otomatis Berbasis 

Android” yang dibuat oleh penulis antara lain : 



 

 

1. Jarak kendali pagar lebih jauh menggunakan koneksi 

jaringan WiFi dibandingkan dengan menggunakan 

koneksi Bluetooth. 

2. Penggunaan koneksi Bluetooth lebih responsif 

dibandingkan dengan koneksi jaringan WiFi yang 
memiliki sedikit delay. 

3. Pengujian alat menggunakan black box dan white box, 

tujuan dari pengujian ini yaitu untuk memastikan 

semua kesalahan masukan yang dilakukan oleh 

pengguna dapat ditangani oleh sistem. 

 

7. SARAN 

Agar dapat meningkatkan kualitas dari prototype ini 

penulis menyarankan untuk dapat merancang rangkaian 

sistem pada “Kendali Pagar Rumah Otomatis Berbasis 

Android”, lebih baik lagi sehingga sistem dapat bekerja 

lebih efektif. Saran-saran untuk pengembangan antara lain 
: 

1. Untuk pengembangan konsep dari alat ini dapat 

ditambahkan sebuah sistem “Live Streaming Video” 

agar lebih mudah untuk mengetahui situasi yang ada di 

depan pagar. 

2. Untuk meningkatkan keamanan dari pagar otomatis ini, 

perlu di tambahkan peningkatan keamanan dalam 

bentuk notifikasi secara langsung ketika pagar terbuka 

secara manual. 

3. Disarankan untuk menggunakan mikrokontroler yang 

lebih baik untuk sistem yang lebih kuat dan akurat. 
4. Ditambahkan alat komunkasi agar tamu yang berada di 

depan pagar dapat langsung berkomunikasi melalui alat 

tersebut tanpa keluar dari rumah. 

5. Memperbaiki voice command agar lebih akurat dan 

tepat saat memberikan perintah. 
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